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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah manifestasi dari budaya manusia yang dinam'aclan terus
berkembang. Dengan demikian, perubahan dan kemajuan dalam pendidikan
adalah hal yang wajar seiring dengan perubahan budaya kehidupan. Pembaruan
dalam sistem pendidikan di semua tingkatan harus dilakukan secara berkelanjutan
sebagai respons terhadap kebutuhan masa depan dan tuntutan masyarakat modern.

Pendidikan memiliki peran krusial dalam meningkatkan kecerdasan bangsa.
Melalui pendidikan, manusia dapat memperoleh dan mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi tanpa merusak kehidupan. Pendidikan memberikan
dampak signifikan terhadap perkembangan individu dan masyarakat dengan
meningkatkan kemampuan intelektual, emosional, dan moﬁrik dalam berbagai
aspek kehidupan. Untuk itu, pemerintah berkomitmen untuk meningkatkan
kualitas pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu tujuan utama pembangunan
nasional yang bertujuan menciptakan sumber daya manusia berkualitas, sehingga
memerlukan perhatian khusus dari masyarakat, sekolah, dan pemerintah. Oleh
karena itu, pengembangan pendidikan memerlukan kerja sama yang erat antara
guru, orang tua, masyarakat, dan pemerintah.

Hidayat (2009), menjelaskan bahwa strategi pembelajaran quiz tim
menimbulkan rasa tanggung jawab dalam diri siswa. Dalam mempelajari sesuatu
dengan cara menyenangkan dan tidak menakutkan. Pada penelitian yang
dilaksanakan Darwanti (2017), pembelajaran team quiz sangat tepat digunakan
karena dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam menyelesaikan masalah
kegiatan kuis sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan dan dapat berbagi
pengetahuannya ke siswa lain. Dengan demikian siswa dapat mengerti konsep dan

mencari solusi untuk masalah yang berbeda-beda.




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Pengertian Belajar

(AM iman, 2022) dari berbagai defenisi yang disebutkan, peneliti
berpendapat bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku yang dilakukan
seseorang berupa pengalamannya sendiri, dari kebodohan menjadi
pengetahuan, dari buruk menjadi baik, dan perubahan.

Kami menyimpulkan bahwa ini adalah proses sikap, perilaku,
keterampilan, dan pengetahuan seseorang setelah memperoleh pengetahuan
baru dari lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat atau pengalaman
pribadi.

2.1.2 jenis-jenis model pembelajaran

1. Model pembelajaran Cooperative Scipt, model pembelajaran berbasis
naskah kolaboratit dimana siswa bekerja bersama dan bergiliran merangkum
sebagian pembelajarannya secara lisan. Oleh karena itu model pembelajaran
Cooperative Scipt adalah pembagian materi, memberikan siswa wacana atau
ringkasan materi, meminta mereka membacanya sebentar, dan kemudian
membiarkan mereka memperkenalkan gagasan atau mengkonsolidasikan,
siswa diminta bergantian pasangannya menyampaikan ide-ide kunci yang
belum lengkap pada materi yang sudah ada.

2. Moﬁ pembelajaran Examples Non examples, adalah sekumpulan materi
siswa yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk melihat gambar
relevan yang telah disiapkan, menganalisanya dalam kelompok dengan
teman-temannya, dan mendiskusikan temuan mereka.

Menurut Sudjana (2010), hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh
siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajar siswa mﬁupakan hasil
dari interaksi antara kegiatan belajar dan mengajar. Dari penjelasan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan dalam diri seseorang yang

timbul akibat proses belajar yang dilakukan. Sementara itu, Sukmadinata (2009)




menyatakan bahwa hasil belajar adalah manifestasi dari kemampuan atau

kapasitas potensial yang dirﬁkj siswa. Hasil belajar siswa dapat diamati melalui
perilaku mereka, termasuk penguasaan pengetahuan, keterampilan berpikir, dan
keterampilan motorik.

Dalam proses pembelajaran, selalu ada tujuan tertentu yang ingin dicapai.
Ada beﬁrapa aspek tujuan dalam pembelajaran menurut klasifikasi Benyamin

1. Ranah kognitif, yang mencakup hasil intelektual belajar dengan enam aspek:

Bloom, yaitu:

pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.

2. Ranah afektif, yang berhubungan dengan sikap, terdiri dari lima aspek:
penerimaan, respon, penilaian, organisasi, dan internalisasi.

3. Ranah psikomotorik, yang terkait dengan keterampilan dan kemampuan
bertindak, meliputi enam aspek: gerakan refleks, keterampilan gerak dasar,
kemampuan perseptual, ketepatan, keterampilan kompleks, serta gerakan
ekspresif dan interpretatif.

Tujuan dari proses pembelajaran adalah untuk memperoleh pengetahuan,
keterampilan, dan membentuk sikap mental. Ketika tujuan pembelajaran tercapai,
maka hasil belajar pun akan terwujud (Nana Sudjana, 2010).

Namun, hasil belajar ini tidak dapat dirasakan secara langsung; ia
memerlukan kerjasama yang efektif dari semua elemen dalam proses belajar
mengajar (PBM). Hasil belajar dipengaruhi oleh aspek intelektual, emosional, dan
spiritual (1Q, EQ, SQ), yang saling terkait dan tidak bisa dipisahkan. Kemampuan
seorang pembelajar dapat diukur dari ketiga aspek tersebut.

Pendidik dan peserta didik diharapkan mampu mengembangkan tiga
model kecerdasan. berangkat dari kecerdasan intelektual, hasil PBM terutama
pada kemampuan intelektual siswa, dan pendidik harus memiliki keterampilan
yang cukup untuk menggabungkan metode dan strategi pembelajaran. kecerdasan
emosional juga membantu menganalisis emosi pendidik dan peserta didik , namun

semosi dalam PBM juga memengaruhi hasil belajar mengajar.

a. Jenis dan fungsi alat berat

1. Bulldozer




a) Bagian-bagian bulldozer

1y

2)

3)

4)

5)

6)

Blade adalah salah satu komponen terpenting pada bulldozer,
bilahnya sendiri memiliki berbagai fungsi seperti mendorong,
menggali, karena Terbuat dari besi yang kuat schingga tahan
menangani pekerjaan berat.

Lift Cylinder, adalah salah satu komponen bulldozer yang digunakan
untuk menggerakkan dan mengendalikan sudu. Cylinder ini
terpasang pada bagian belakang sudu dan biasanya digunakan untuk
mengatur posisi ketinggian sudu. Lift Cylinder juga dapat digunakan
untuk mengayun sudu di atas dan di bawah saat bulldozer
melakukan tugas pemindahan atau meratakan material.

Carrier roller pembawa roda atau roller yang pada bagian belakang
bulldozer. Yang berfungsi menopang berat mesin dan membantu
menjaga keseimbangan bulldozer pada permukaan tanah yang tidak
rata. peran ini juga membantu menahan dan lintasan dan lintasan
bulldozer, sehingga memungkinkannya lebih efektif dan efisien di
lokasi. beberapa model bulldozer, juga memungkinkan anda
menyesuaikan ketinggiannya roller agar sesuai dengan jenis tanah
yang anda gunakan.

Sprocket adalah bagian bulldozer yang berfungsi sebagai roda gigi
penggerak lintasan. Komponen ini berbentuk lingkaran dan memiliki
gigi-gigi kecil di permukaannya yang berfungsi untuk memutar
lintasan dan menggerakkan bulldozer. Sprocket terletak di bagian
belakang bulldozer dan di hubungkan ke mesin melalui poros.

Main frame adalah kerangka utama pada bulldozer yang berfungsi
sebagai penyangga dan tempat melekatnya komponen-komponen
bulldozer lainnya. Komponen utama seperti bulldozer mesin,
transmisi, dan hydraulic pump biasanya dipasang pada main frame
untuk membentuk suatu kesatuan yang kuat dan stabil.

Straight Frame berfungsi sebagai penopang atau menopang untuk
menahan mata pisau. Rangka lurus disebut juga tangan yang

memegang bilah dihubungkan langsung ke bilah melalui engsel,




sechingga bilah dapat bergerak bebas salama pengoperasian seperti
menggali dan mengangkat material.

7) Track Shoe Bulldozer adalah jenis bulldozer yang menggunakan trak
ulat sebagai sistem penggerak dan stabilisasinya. Jalur bulldozer ini
terdiri dari beberapa bagian yang dirangkai dan dihubungkan
menjadi satu kesatuan yang panjang.

8) Cutting Edge Bulldozer adalah bagian ujung pelindung bulldozer
yang berada di ujung mata pisau. Ujung bilahnya terbuat dari baja
yang kuat dan tajam, sehingga mudah memotong tanah, batu, dll.

9) End Bit Bulldozer adalah komponen pada ujung blade bulldozer.
Bor ujung ini dibuat dari baja yang keras dan kuat dan dirancang
untuk melindungi mata pisau dari keausan dan kerusakan akibat
gesekan dengan material yang di bora tau di pindahkan oleh
bulldozer. Ekor bulldozer juga membantu memotong material
dengan lebih efektif dan membentuk tepian yang bersih pada
material yang bergerak.

10) Kabin Bulldozer adalah ruang operator yang berfungsi sebagai
tempat kerja dan kendali bulldozer. Kabin pada bulldozer biasanya
berada di atas undercarriage atau bagian bawah bulldozer dan
dilengkapi dengan jendela kaca yang besar untuk memberikan
pandangan yang baik keseluruh arah.

11) Mesin Bulldozer adalah komponen utama pada bulldozer yang
berfungsi sebagai sumber tenaga penggerak pada bulldozer. biasanya
berada di bagian belakang atau tengah dari bulldozer dan dapat
digerakkan dengan bahan bakar diesel atau bahan bakar lainnya.

12) Ripper adalah bagian yang terletak di bagian belakang bulldozer
yang berfungsi untuk melonggarkan material yang padat atau keras.
Ripper memiliki bentuk seperti cakar atau gigi yang digerakkan oleh
sistem hidrolik.

Bulldozer memiliki beragam kegunaan. Alat berat ini dapat digunakan

pada area lembek maupun padat. Jika anda bekerja pada lokasi yang

lembek anda memerlukan bulldozer rawa. Jika memerlukan pada area




yang sangat keras, anda perlu menggunakan ripper atau blaster untuk

menghancurkan material keras tersebut. Bulldozer juga dapat digunakan

pada area dengan kemiringan tertentu, seperti area perbukitan.

b) Jenis jenis bulldozer

D

2)

Crawler Bulldozer

Bulldozer ini memiliki beragam kegunaan, alat berat ini dapat
digunakan pada area lembek maupun kuat. Jika anda bekerja pada
lokasi yang lembek anda memerlukan bulldozer rawa. Jika anda
bekerja pada lokasi yang kuat anda memerlukan ripper atau blaster

untuk menghancurkan material kuat tersebut.

Gambuar : crawler bulldozer
Wheel Bulldozer

Bulldozer ini memiliki roda karet yang lebih lembut supaya bisa

dioperasikan sehingga tidak merusak perjalanan. Bulldozer beroda
ini tidak memerlukan peralatan transportasi. Meningkatkan kinerja,
terutama pada kecepatan tinggi. Risiko kelelahan operator juga

relative rendah.




Gambar : wheel bulldozer

Lalu ada ekskavator vakum atau ekskavator isap. Ini sering digunakan untuk
menggali berbagai lokasi rawan retak, melakukan pekerjaan bawah tanah,

dan menghilangkan puing-puing.

Gambar : suction ekskavator

b. Jenis jenis gerakan excavator
1) Travelling right shoe
Gerakan ini dipengaruhi oleh katup pengatur, sehingga terbagi 2
bagian. Memindahkan sepatu kanan prinsipnya sama dengan
menggerakkan sepatu kiri. Namun pergerakkannnya sepatu kanan

merupakan pergerakan sepatu ground kanan.




Boom raise

Gambar : Travelling right shoe

2) Arm In And
Arm In and merupakan komponen yang menopang bucket pada saat
penggalian, pemuatan, dan pergerakan material. Bagian ini
digerakkan oleh silinder lengan. pergerakan lengan dikendalikan oleh
katup arm in dan arm out. Jika katup keluaran lengan terbuka dengan
katup masuk lengan tertutup, maka lengan akan melakukan gerakan
mengangkat. Fluida mengalir keluar dan katup keluar lengan dan
mendorong piston silinder lengan. Sebaliknya jika arm inlet valve
terbuka maka arm akan bergerak kebawah. Fluida mengalir dari arm

menuju katup dan mendorong piston di dalam arm silinder.

A AT

= |||E|||‘

Giﬁlﬂiﬂom GERAKAN ARM GERAKAN BUCKET
14
Gambar : Gerakan boom, arm dan bucket pada excavator hidrolik

elf loader
Self Loader (Trado) adalah jenis Truk yang dirancang secara khusus untuk
mengangkut peralatan dan benda berat ketika berpindah dari proyek satu
ke proyek lain. Contoh alat berat yang biasa dipindahkan antara lain




excavator, bulldozer, shaker, dan greder, Unit ini juga dapat digunakan
untuk mengangkut produk-produk pabrik seperti palet, pipa besi, barang

industri dan material lainnya.

Gambar : self loader

Operator memainkan peran yang sangat penting dalam pengaturan
dump truck selama pemuatan, dan pengaturan peralatan pengangkutan dan
penggalian ditentukan selama pemuatan ini. Pemindahan dump truck ke
posisi pemuatan dengan cepat untuk meminimalkan guncangan alat saat
membongkar muatan. Namun penting untuk menghindari tergelincir selama
pengangkutan atau pengosongan. Terselip adalah situasi dimana kendaraan

menjadi rata dan berada di luar kendali operator.

Gambar : Gerakkan berjalan




Dump truck menggunakan sistem hidrolik untuk mengangkat kendaraan
dan membongkar muatan. Sistem ini merupakan suatu alat transmisi tenaga
yang menggunakan fluida atau cairan sebagai medianya. Sistem hidrolik
adalah konversi tenaga dari tekanan hidrolik menjadi tenaga mekanik.
Tindakan memiringkan berdasarkan prinsip hidrolik memungkinkan beban
meluncur ke bawah dengan lancar. Saat beban dimiringkan, tekanan hidrolik

diambil alih oleh motor penggerak dan disalurkan ke mekanisme flywheel.

Gambar : gerakan dumping
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